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ABSTRAK

KAJIAN PELETAKAN MARKA EQUIPMENT PARKING AREA (EPA) DI
BANDAR UDARA RADIN INTEN II LAMPUNG

Oleh :

M. FADHIIL ALWAN ALDION
NIT. 55242110039

PROGRAM STUDI MANAJEMEN BANDAR UDARA
PROGRAM DIPLOMA TIGA

Terdapat banyak aktivitas di Bandar Udara Radin Inten II Lampung baik di land
side maupun air side serta perlu diperhatikan terkait keselamatan baik bagi personel
maupun pengguna jasa serta dapat menjamin dalam segi keamanan dapat terlaksana
dan tercipta kegiatan operasional yang aman. Berdasarkan observasi yang penulis
lakukan, arus lalu lintas di service road mengalami hambatan yang disebabkan oleh
kendaraan maupun peralatan ground support equipment yang tidak diparkirkan di
dalam marka FEquipment Parking Area. Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas Equipment Parking Area (EPA) di Bandar
Udara Radin II Lampung melalui kajian peletakan dengan melakukan penyesuaian
terhadap regulasi yang berlaku, sehingga kegiatan operasional maupun pelayanan
terhadap pesawat udara dapat optimal. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kualitatif deskriptif. Data pada penelitian ini diambil dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini memiliki subjek penelitian
yaitu diantaranya personel ground handling dan personel apron movement control
dan objek pada penelitian ini adalah marka Equipment Parking Area. Penelitian ini
menggunakan Gap Analysis sebagai teknik analisis data. Penyelesaian masalah
terhadap penelitian ini yaitu dengan membuat rancangan tata letak marka
Equipment Parking Area (EPA) agar kendaraan maupun peralatan ground support
equipment ditempatkan di marka Equipment Parking Area sebagaimana mestinya.
Kesimpulan penelitian ini yaitu penyesuaian terhadap marka berdasarkan regulasi
perlu dilakukan terutama pada marka Equipment Parking Area. Penulis
menyarankan agar penelitian ini dapat dipertimbangkan dan dapat diterapkan pada
marka EPA.

Kata Kunci : tata letak, equipment parking area, service road, ground support
equipment.
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ABSTRACT

STUDY ON PLACING EQUIPMENT PARKING AREA (EPA) MARKING AT
RADIN INTEN Il LAMPUNG AIRPORT

By:

M. FADHIIL ALWAN ALDION
NIT. 55242110039

PROGRAM STUDY OF AIRPORT MANAGEMENT
DIPLOMA THREE PROGRAM

There is a lot of activity at Radin Inten Il Airport in Lampung, both on the land side
and the air side, and attention must be paid to the safety of both personnel and
service users to ensure security and create safe operational activities. Based on the
author's observations, traffic flow on the service road is hindered by vehicles and
ground support equipment that are not parked within the marked Equipment
Parking Area. This study aims to optimize the utilization of the Equipment Parking
Area (EPA) facilities at Radin Inten Il Airport in Lampung by evaluating the
placement according to applicable regulations, thereby optimizing operational
activities and services for aircraft. This research uses a descriptive qualitative
research design. Data for this study were collected through interviews,
observations, and documentation. The subjects of this research include ground
handling personnel and apron movement control personnel, while the objects of this
research are the markings of the Equipment Parking Area. This research uses Gap
Analysis as the data analysis technique. The solution to this problem is to design
the layout of the Equipment Parking Arvea (EPA) markings so that vehicles and
ground support equipment are placed within the Equipment Parking Area markings
as they should be. The conclusion of this study is that adjustments to the markings
based on regulations need to be made, especially for the Equipment Parking Area
markings. The author suggests that this research be considered and implemented
for the EPA markings.

Keywords : layout, equipment parking area, service road, ground support
equipment.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dalam dunia penerbangan sangat pesat karena penerbangan
merupakan moda transportasi yang penting yang dapat mendukung pembangunan
suatu negara, mempermudah mobilitas pergerakan manusia, barang maupun bidang
jasa dan meningkatkan hubungan antar negara. Pada saat ini banyak masyarakat
Indonesia yang telah menggunakan moda transportasi udara atau penerbangan dan
dalam hal ini adalah menggunakan pesawat. Hal tersebut disebabkan oleh kelebihan
transportasi udara yang dapat menempuh jarak jauh dengan cepat dan efisien, serta
harga tiket pesawat yang kini lebih terjangkau bagi tiap kalangan masyarakat
Indonesia. Oleh sebab itu, agar bandar udara dapat beroperasi dengan baik, aman,
dan nyaman tentu harus ada pihak bertanggung jawab untuk mengelola bandar udara
tersebut, saat ini pengelola bandar udara di Indonesia yaitu Kementerian

Perhubungan, Swasta, dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Dikutip dari website resmi Angkasa Pura, PT. Angkasa Pura II (Persero) adalah
perusahaan bergerak pada sektor pelayanan penerbangan dan kebandarudaraan dan
bandar udara Radin Inten II merupakan unit pelaksana teknis yang berada dalam
naungan PT. Angkasa Pura II. Pada saat ini terdapat banyak aktivitas maupun
kegiatan operasional di bandar udara baik di bagian land side maupun airside.
Airside atau sisi udara merupakan daerah atau kawasan yang berhubungan dengan
pergerakan pesawat yang didukung oleh kegiatan operasional yang dilakukan oleh
personel, selain itu juga airside terdiri dari landasan pacu, taxiway, dan apron

(Larasat, G. U., 2020)



Sehingga baik di airside maupun land side perlu diperhatikan baik dari segi
keselamatan dan keamanan melalui pemeriksaan merupakan hal agar dapat
terciptanya keselamatan baik bagi personel maupun pengguna jasa dan juga
terjamin dalam segi keamanan di bandar udara. Berikut adalah layout bandar

udara Radin Inten II Lampung:

PT. ANGKASA PURA Il
o G BANDARA RAOININTEN I

Gambear 1. 1 Layout Bandar Udara Radin Inten I Lampung
(Sumber : Aerodrome Manual 2022)

Berdasarkan kondisi yang penulis temui di lapangan pada saat pelaksanaan On
the Job Training permasalahan yang penulis temukan terletak di sisi apron

tepatnya pada marka Equipment Parking Area yang berbentuk seperti gambar

berikut:

Gambear 1. 2 Apron BandaUdara Radin Inten II Lampung
(Sumber : Google Earth diakses pada 10 Januari 2024)



Gambar 1. 3 Marka Equipment Parking Area
(Sumber : Google Earth)

Kondisi marka EPA seperti yang dilampirkan pada Gambar [.2 dan Gambar [.3
di apron Radin Inten II Lampung yang ada saat masih mengacu pada KP 39
Tahun 2015 seperti pada gambar berikut:

' '
PUSH BACK

TRACTOR ¥ ! NO PARKING AREA

Gambar 1. 4 Marka Equipment Parking Area
(Sumber : KP 39 Tahun 2015)

Peraturan PR 21 tahun 2023 merupakan regulasi yang berlaku saat ini yang

mengatur tentang aerodrome daratan yang mencakup ketentuan untuk sebuah



bandar udara agar dapat beroperasi sesuai dengan prosedur, contohnya yaitu;
sistem kelistrikan bandar udara, alat bantu visual, fasilitas aerodrome, dan lain-

lainnya.

Oleh sebab itu, dikarenakan telah diberlakukannya regulasi yang telah
memperbaharui KP 39 Tahun 2015 maka perlu untuk melakukan penyesuaian
tata letak marka Equipment Parking Area terhadap regulasi PR 21 Tahun 2023
agar kegiatan operasional maupun pelayanan dapat berjalan dengan baik.
Kemudian dalam PM 95 Tahun 2021 telah menjelaskan bahwa penyelenggara
bandar udara dalam hal ini yaitu PT. Angkasa Pura II harus menjamin bahwa
semua marka aerodrome dirawat ataupun dilakukan maintenance agar sesuai
dengan Standar Teknis dan Operasional Bagian 139 Volume 1 Aerodrome
Daratan, namun pada saat ini warna cat pada marka di apron yang sudah mulai
pudar dapat menjadi salah satu faktor pertimbangan untuk dapat dilakukan
pengecatan ulang, sebab marka termasuk salah satu faktor keselamatan dalam
penerbangan. Sehingga seluruh kegiatan yang ada di bandar udara harus sesuai

dengan regulasi agar tidak terjadi kesalahan dalam bekerja maupun human error.

Pemerintah melalui otoritas bandar udara melakukan pengawasan terhadap
bandar udara dan bertanggung jawab atas keamanan kegiatan operasional dan
keselamatan pengguna jasa. Bentuk dari tanggung jawabnya yaitu memastikan
terpenuhinya sarana transportasi dan persyaratan keselamatan penerbangan, dan
memeriksa pemenuhan peraturan keselamatan penerbangan serta melakukan
penegakan hukum pelanggaran administratif terhadap peraturan berupa
pencabutan sertifikat bandar udara (Febiyanti, H., dkk. 2024). Dalam hal ini PR
21 Tahun 2023 mengatur terkait aerodrome daratan di bandar udara agar dapat
diterapkan dan bersifat mengikat sehingga tidak terjadi kebingungan yang dapat
menimbulkan baik incident maupun accident.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis mengambil tugas
akhir dengan judul “Kajian Peletakan Marka Equipment Parking Area (EPA) di
Bandar Udara Radin Inten II Lampung”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kajian
peletakan marka Equipment Parking Area (EPA) di Bandar Udara Radin Inten II

Lampung?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada, penelitian ini
memiliki batasan batasan agar topik penelitian dapat terarah sehingga tidak
meluas dan keluar dari konteks judul, sehingga penulis membatasi masalah
tersebut pada kajian peletakan marka Equipment Parking Area di Bandar Udara
Radin Inten II Lampung.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis dijelaskan, maka penulisan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kajian peletakan marka

Equipment Parking Area (EPA) di Bandar Udara Radin Inten II Lampung.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, penelitian ini diharapkan
dapat membawa manfaat serta konstribusi positif baik bagi penulis, bagi

perusahaan, dan bagi Politeknik Penerbangan Palembang diantaranya yaitu;

1. Bagi Penulis

Diharapkan bahwa hal ini dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan
wawasan, memperkuat kemampuan berpikir kritis terhadap masalah, serta
menyediakan solusi yang tepat, yang kemudian dapat dijadikan referensi dalam

lingkungan kerja.

2. Bagi Perusahaan
Diharapkan melalui penelitian ini dapat membawa dampak positif serta manfaat

sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk lebih



memperhatikan kondisi di sisi udara terutama terhadap marka yang tersedia agar
dapat tercipta kegiatan operasional yang sesuai dengan standar dan berjalan

dengan lancar serta tanpa hambatan.

3. Bagi Politeknik Penerbangan Palembang
Diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan referensi pada penelitian
selanjutnya, dan dapat sebagai salah satu perbandingan dalam penulisan pada

penelitian mendatang

F. Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Batasan Masalah
Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

mm o aw»

Sistematika Penulisan
BAB2 LANDASAN TEORI
A.  Teori Penunjang
B.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
BAB3 METODE PENELITIAN
A.  Metode Penelitian
Subjek dan Objek Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data

m o aw

Tempat dan Waktu Penelitian

BAB 4 PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

B. Pembahasan

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN



B. SARAN
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Teori Penunjang
1. Kajian
Metode kajian merupakan suatu prosedur ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang luas dan mendalam sesuai dengan
tujuan dan kepentingan yang telah ditetapkan pada penelitian. Terdapat empat
konsep utama yang harus dipahami dalam konteks ini, yaitu metode ilmiah, data
atau informasi, tujuan, dan kepentingan tertentu (Sugiyono. 2022). Selain itu
kajian merupakan cara yang dapat digunakan untuk mengetahui hasil kinerja
suatu objek yang diteliti. Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kajian merupakan metode mengumpulkan data untuk
mengetahui hasil kinerja suatu objek penelitian atau suatu cara untuk mencapai
tujuan dan kepentingan yang menjadi dasar dalam mengkaji sebuah penelitian

(Utami, S. dan Endrawijaya, I. I. 2018).

2. Peletakan
Pengertian peletakan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
“Peletakan adalah proses, cara, perbuatan meletakkan, tempat beradanya sesuatu,
kedudukan atau keadaan, menempatkan atau menaruh”. Selain itu pengertian
peletakan atau tata letak merupakan suatu sistem yang saling berhubungan
dengan fasilitas sehingga kegiatan operasional dapat berjalan dengan lancar
(Purba, S. 2023). Peletakan juga dapat diartikan sebagai proses untuk
menempatkan atau menaruh suatu objek atau fasilitas agar dapat menunjang
efisiensi dan efektifitas kegiatan operasional (Ula. Z., 2020). Bila ditinjau dari
pengertian tersebut, peletakan merupakan suatu proses meletakan maupun

tempat beradanya sesuatu.



Kajian terhadap peletakan menjadi penting untuk dilakukan apabila dapat
meningkatkan efisiensi, keselamatan maupun keamanan dalam kegiatan

operasional.

. Marka Equipment Parking Area

Berdasarkan PR 21 Tahun 2023 Manual Of Standard CASR 139 Volume 1
Aerodrome Daratan pengertian marka Equipment Parking Area (EPA) adalah
marka yang digunakan sebagai area batas dimana di dalamnya peralatan dan
kendaraan dapat parkir saat memberikan service/layanan terhadap pesawat udara
yang di darat. Marka ini diindikasikan dengan garis berwarna putih berdimensi
0,15m yang berupa garis bewarna putih, warna putih tersebut dimaksudkan untuk
keselamatan lalu lintas kendaraan dan parkir kendaraan. Selain itu marka EPA
memiliki garis pinggiran atau border bewarna hitam, warna hitam tersebut
dimaksudkan untuk meningkatkan visibilitas marka pada malam hari dan dalam
kondisi jarak pandang rendah atau apabila kontras warna pavement dapat diberi

border atau garis pinggiran di kedua sisi.

Dalam penggunaannya marka EPA merupakan marka yang ada di apron yang
dapat digunakan untuk kendaraan GSE secara sementara ketika akan

memberikan pelayanan pada pesawat udara.

4. Apron

Berdasarkan PR 21 tahun 2023 Manual Of Standard CASR 139 Volume 1
Aerodrome Daratan, pengertian apron adalah suatu area yang telah ditentukan,
yang diperuntukan untuk mengakomodasi pesawat terbang dalam menaikkan
atau menurunkan penumpang, pos atau kargo, parkir atau pemeliharaan minor

pesawat terbang.

Selain itu apron memiliki peranan penting untuk memanajemen serta

memberikan akses secara efisien bagi kendaraan dan fasilitas yang berada di
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terminal, dan apron juga memfasilitasi berbagai kegiatan operasional yang ada

di area sisi udara di bandar udara.

5. Ground Support Equipment (GSE)

Ground Support Equipment merupakan peralatan maupun kendaraan yang
digunakan untuk melayani kebutuhan pesawat ketika berada di apron, sehingga
pada penerapannya di setiap bandar udara wajib menyediakan fasilitas pelayanan
jasa, serta memenuhi persyaratan keamanan dan keselamatan dalam

penerbangan.

Berdasarkan KP 635 Tahun 2015 tentang Standar Peralatan Penunjang Pelayanan
Darat menjelaskan mengenai peralatan Ground Support Equipment (GSE).
Peralatan GSE dibagi menjadi dua kategori yaitu motorized dan nonmotorized.
Peralatan motorized yaitu peralatan bantu yang dipersiapkan untuk keperluan
pesawat udara di darat yang pengoperasian atau mobilisasinya dilengkapi dengan
penggerak mesin, contohnya yaitu; towbarless tractor, aircraft towing tractor,
baggage towing tractor, dan lain-lain, sedangakan peralatan nonmotorized dalam
pengoperasiannya tidak dilengkapi dengan penggerak mesin, contohnya yaitu;

baggage cart, towed passanger stairs, aircraft wheel chocks, dan lain lain.

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam mendukung penelitian ini, penulis berusaha untuk mencari informasi dan
referensi dari literatur serta penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik
penelitian yang sedang diteliti. Dengan demikian, dalam penulisan ini penulis
berusaha untuk menghindari tindakan plagiatisme atau penyalinan secara utuh hasil
penelitian orang lain. Oleh karena itu, penting bagi penulis untuk mencari referensi
yang berasal dari literatur dan penelitian terdahulu yang relevan terkait dengan
penelitian yang sedang dilakukan, hal ini bertujuan untuk memperkuat kerangka

teoritis dan menjadi dasar bagi konsep yang dikembangkan dalam penelitian ini.
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Penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penulisan penelitian ini adalah

sebagai berikut;
Tabel II. 1 Kajian Penelitian Terdahulu
No Judul Pembahasan Persamaan | Perbedaan
I. | Nisa, R. K. |Dalam penelitian ini | Terdapat Terdapat

(2018).  Kajian | memiliki pembahasan yang | pada pada
Pengalokasian menguraikan masalah di | bagian bagian
Equipment Bandara Internasional | objek lokasi
Parking Area | Lombok terkait | penelitian, | penelitian,
(EPA) Di Apron | ketidaktersediaan ~ tempat | dan dan teknik
Bandar  Udara | parkir untuk Ground Support | metodolog | pengumpul
Internasional Equipment (GSE) yang | i an data.
Lombok. Langit | menjadi penyebab | penelitian.

Biru: Jurnal
Ilmiah
Aviasi, 11(1), 19-

28.

kendaraan GSE tidak tertata

dengan baik dan
ditempatkan service road
tanpa keteraturan dan lokasi
khusus. Dalam beberapa
situasi, penempatan
kendaraan GSE yang tidak
beraturan ini mengganggu
kelancaran  lalu  lintas
kendaraan di area tersebut,

oleh sebab itu bandara ini

harus melakukan
penyesuaian terhadap
Keputusan Direktur

Perhubungan Udara No. KP
39 tahun 2015.
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Hidarwanti, C. R. | Dalam penelitian ini | Terdapat Terdapat
(2021). Standaris | memiliki pembahasan | pada pada lokasi
asi Marka Apron | mengenai masalah yang | bagian penelitian.
Guna Menjamin | terdapat di marka yang | metode
Keselamatan belum memenuhi standar | penelitian
Pergerakan yang  ditetapkan  dalam | dan teknik
Kendaraan Peraturan Direktur Jendral | pengumpu
Ground Support | Perhubungan Udara KP 326 | lan data
Equipment tahun 2019 dan juga terdapat
(GSE) Di Bandar | kendaraan GSE yang tidak
Udara tertib pada saat
Internasional memparkirkan
Sultan Aji | kendaraannya secara
Muhammad sembarangan yang
Sulaiman disebabkan  oleh  tidak
Sepinggan tersedianya marka EPA di
Balikpapan (Doc | apron, dan juga terdapat
toral dissertation, | marka dengan kondisi saling
Politeknik tumpang tindih serta sudah
Penerbangan pudarnya  marka  yang
Surabaya). tersedia.  Penelitian  ini
menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan data melalui
proses observasi,
wawancara, dan melalui
dokumentasi.
Utami, S., & | Dalam penelitian ini | Terdapat Terdapat
Endrawijaya, 1. I. | membahas mengenai kajian | pada pada
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(2018). Kajian
Pelaksanaan
Tugas Dan
Fungsi  Apron
Movement
Control (AMC)

di Bandar Udara
Internasional
Soekarno—Hatta
Cengkareng
terhadap
Kompetensi
Lulusan Operasi
Udara
Sekolah

Bandar
(Obu)
Tinggi
Penerbangan
Indonesia. Langi
t Biru: Jurnal
llmiah

Aviasi, 11(1), 1-
8.

terhadap tugas dan fungsi
unit apron movement control
(AMC) di Bandar Udara
Internasional Soekarno
Hatta — Cengkareng yang
dalam

masih kurang

melakukan pengawasan
terhadap keamanan dan
keselamatan  penerbangan
berdasarkan standar
operasional prosedur yang
berlaku.

Penulisan ini

menggunakan metode
deskriptif analisis dengan
pengumpulan data secara
interview

AMC.

observasi,

terhadap  personil
Dalam penelitian ini didapati
bahwa kendaraan = GSE
belum tertib, sehingga dalam
hal ini perlu melakukan
kegiatan sosialisasi tentang
regulasi, sanksi dan tata
tertib yang berlaku guna
meningkatkan keselamatan
dalam melakukan tugas dan
dapat memberikan sanski
yang tegas apabila terjadi

pelanggaran.

subjek

penelitian.

metode
penelitian
dan lokasi

penelitian

(Sumber : Penulis)



